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ABSTRAK

Disty Meirani Anandita. 2026. Efektivitas Model Pembelajaran Think-Talk-Write
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kata Kerja Peserta didik Disleksia.
Skripsi. Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Berbahasa menjadi salah satu keterampilan penting dalam proses belajar
bagi peserta didik, terdapat 4 kemampuan dalam berbahasa yakni kemampuan
dalam mendengar, berbicara, menulis dan membaca. Kemampuan membaca
bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pengetahuan yang penting bagi
peserta didik. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi membaca bagi peserta
didik disleksia, namun peserta didik dengan disleksia mengalami kesulitan dalam
membaca dengan baik karena terjadi penghilangan huruf saat membaca, hal
tersebut menjadi suatu masalah yang perlu diintervensi. penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan apakah kemampuan membaca kata kerja dapat ditingkatkan
dengan menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
desain penelitian A-B-A dengan jenis penelitian Single Subject Research. Subjek
penelitian ini adalah satu orang peserta didik disleksia di kelas 1V SDN 09 Koto
Luar. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik observasi berupa
tes lisan. Teknik analisis data yang terdapat pada penelitian ini berupa analisis data
secara visual yang ditampilkan ke dalam grafik data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada kondisi baseline A1l hasil data
yang diperoleh yaitu 33%, 46%, 46%, 46%. Pada kondisi intervensi B hasil data
yang diperoleh adalah 73%, 80%, 86%, 86%, 86%. Kemudian pada baseline A2
data yang diperoleh yaitu 86%, 93%, 93%, 93%. Persentase overlap data pada
kondisi baseline Al dan Intervensi B adalah 0% sementara persentase untuk data
kondisi baseline A2 dan intervensi B adalah 60%. Maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Think-Talk-Write dapat meningkatkan kemampuan membaca
kata kerja tanpa penghilangan huruf.

Kata kunci: Disleksia, Efektifitas, Kemampuan Membaca, Model Pembelajaran,
Think-Talk-Write.



ABSTRACT

Disty Meirani Anandita, 2026.The Effectiveness of Think-Talk-Write Model
Learning to Improve the Reading Skills of Dyslexic Student.

Language is one of the most important skills in the process of learning for
students. There are four language skills, they are listening, speaking, writing and
reading. As for reading, it aims to acquire the information about knowledge that
important to students. This research is motivated by the urgency of reading for
dyslexic student, however, students with dyslexia experience a difficult process of
reading well due to omitted letters when read, it became a problem that requires
an intervention. This research aims to determine whether reading ability for verbs
with omitted letters can be improve by using the think-Talk-Write learning.

The method used in this study was a quantitative research with an A-B-A
research design and Single Subject Research type. The subject of this research is
one of the students in grade 1V SDN 09 Koto Luar. The collection data technique
in this research is observation with a questionnaire form of an oral test. The data
analysis technique that used in this research was visual data that presented in data
graphs.

Results shows that in baseline condition Al, the data obtained were 33%,
46%, 46%, and 46%. In intervention condition B, the data obtained were 73%,
80%, 86%, 86%, and 86%. Then, in baseline A2, the data obtained were 86%, 93%,
93%, and 93%. This research is indicating that percentage of overlap between
baseline Al and intervention was 0%, while the percentage of baseline A2 and
intervention B was 60%. Therefore, it can be concluded that the Think-Talk-Write
learning model can improve the ability to read verbs without omission.

Keywords: Dyslexia, Effectiveness, Learning Model, Reading Skills, Think-Talk-
Write.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbahasa menjadi keterampilan penting dalam proses belajar. Selain itu,
bahasa adalah sebuah kemampuan dalam menemukan informasi sehingga hal
tersebut berperan penting pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran
Bahasa Indonesia terdiri dari beberapa tujuan, diantaranya adalah; pemerolehan
pengetahuan, keahlian, kreativitas dan perilaku, ada kemampuan dalam berbahasa
yang perlu peserta didik kuasai, diantaranya adalah kemampuan dalam
mendengarkan, kemampuan dalam berbicara, kemampuan pada menulis, dan

kemampuan pada membaca (Ali, 2020).

Membaca menjadi salah satu kemampuan dalam proses belajar siswa, hal
ini digunakan untuk mendapatkan pesan serta informasi. Maka dari itu, membaca
menjadi keterampilan penting saat memasuki dunia pendidikan agar siswa lebih
paham kualitas pendidikan yang mereka terima. Terdapat lima tahap
perkembangan pada membaca yaitu, (1) kesiapan membaca, (2) membaca
permulaan, (3) membaca luas, dan (5) membaca yang sesungguhnya (Yani,
2019). Pada tahap permulaan membaca biasanya dimulai sejak kelas satu sekolah
dasar, pada tahap ini tingkat yang paling penting untuk dikuasai siswa adalah
melek huruf, siswa dapat melafalkan simbol huruf untuk membuat bunyi

bermakna sebelum lanjut pada tahap membaca pemahaman.

Namun, anak dengan disleksia memiliki kesulitan dalam membaca karena
adanya ketimpangan nyata atas kemampuan dan prestasi belajar yang dimiliki

Anak dengan disleksia membutuhkan waktu lebih lama dalam mempelajari



materi karena kesulitan mengenali dan memahami bacaan, sehingga disleksia
dapat diartikan sebagai gangguan dalam proses belajar karena sulitnya memahami
kata atau kalimat. Hal ini terjadi karena adanya gangguan kognitif yang
mempengaruhi proses membaca, menulis, ataupun mengeja, sehingga anak
dengan disleksia sangat memerlukan penanganan khusus yang disesuaikan pada
kebutuhan anak, diharapkan anak dengan disleksia mampu untuk mengikuti
perkembangan akademik sesuai dengan kelas dan kemampuannya (Marlina,

2019).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Sekolah
Dasar Negeri 09 Koto Luar pada tanggal 7 Oktober 2025, peneliti menemukan
seorang peserta didik berjenis kelamin laki-laki dari total 33 peserta didik di kelas
IV yang memiliki kemampuan membaca termasuk belum baik. Pengamatan
menunjukkan bahwa peserta didik sulit dalam menyebutkan huruf secara mandiri
dan menuliskannya, peserta didik akan menyanyikan lagu alphabet untuk

membantunya mengingat huruf yang akan ditulis selanjutnya.

Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas, hasil wawancara yang
dilakukan dapat diketahui bahwa peserta didik dengan inisial RRS berusia 10
tahun membaca dengan lambat dan seringkali enggan membaca. RRS
memerlukan waktu yang lebih lama dari teman-teman sekelasnya dalam
menyelesaikan bacaan, RRS memiliki kesulitan dalam mata pelajaran yang
memerlukan membaca mendalam seperti Bahasa Indonesia, dan PKN. Sedangkan
pelajaran kesukaannya adalah Seni Budaya dan PJOK. Saat kegiatan membaca
peserta didik akan terbata-bata dan menjeda bacaan. Pada akademiknya, RRS

sudah mampu untuk menyebutkan huruf yang ditunjukkan, meskipun harus



menyanyikan lagu alphabet untuk membantunya mengingat huruf. Pada aspek
sosialnya RRS menunjukkan minat yang besar untuk bermain dan berinteraksi
dengan teman-temannya. Dalam wawancara juga diketahui yakni guru sudah
memberikan upaya dalam membantu anak untuk mengatasi kesulitannya melalui
pembelajaran individual, pemberian motivasi kepada peserta didik untuk terus
membaca guna mendorong semangatnya dalam belajar, namun hal tersebut belum
mencapai hasil yang menonjol dan dianggap belum efektif dalam mengatasi

permasalahan membaca pada peserta didik

Peneliti melakukan asesmen berupa screening test menggunakan checklist
berdasarkan karakteristik disleksia yang dikemukakan oleh (Snowling et al.,
2020) dalam aspek kognitif, linguistik, dan perilaku. Screening test ini dilakukan
untuk mengetahui kecenderungan disleksia yang dimiliki peserta didik untuk
mendeteksi awal yang dimanfaatkan peneliti untuk menentukan intervensi dalam
proses belajar membaca nya, diketahui dari hasil screening ini dari total 15 aspek
yang ada peserta didik mengalami 9 aspek kesulitan, sehingga dapat disimpulkan

bahwa peserta didik beresiko mengalami disleksia.

Peneliti melakukan asesmen membaca pada peserta didik guna
mengetahui seberapa jauh kemampuan membaca dari peserta didik yang
dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 2025. Lalu didapatkan hasil bahwa peserta
didik termasuk berkesulitan belajar spesifik membaca dengan ciri utama berupa
membaca yang lambat, sering menukar huruf yang mirip (p, g, m dan n), sering
menghilangkan huruf saat membaca dan menulis, sedangkan saat peserta didik

diberikan huruf secara acak, peserta didik mampu menyebutkannya satu persatu,



namun saat harus menuliskan secara urut peserta didik harus dibantu dengan

menyanyi lagu alphabet.

Peneliti jJuga melakukan observasi bagaimana peserta didik saat membaca,
peneliti memberikan 10 kalimat sederhana untuk dibaca oleh peserta didik dan
diketahui bahwa peserta didik cenderung menghilangkan huruf saat membaca,
lalu peneliti melakukan observasi mengenai kata kerja. Peneliti memberikan 15
kata kerja untuk dibaca dan hasil menunjukkan bahwa peserta didik melakukan
kesalahan membaca pada 10 kata yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa
peserta didik kesulitan membaca karena terjadinya penghilangan huruf pada
beberapa kata, peserta didik memiliki kemampuan membaca yang lambat. Peserta
didik mengetahui hurufnya tetapi jika dirangkai ke dalam kata peserta didik akan
membaca sangat perlahan sehingga perlu bantuan dalam membaca agar tidak ada
huruf yang dilewatkan. Contoh kata kerja yang salah saat dibaca oleh peserta
didik seperti ‘menggunting’ menjadi ‘meguting,” ‘menggosok’ menjadi
‘megosot’ dan ‘menonton’ menjadi ‘menoton’. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun kemampuan membaca peserta didik rendah, peserta didik masih
memiliki potensi untuk mengembangkan kemampuan membacanya agar lebih

baik dalam syarat penting pelaksanaan intervensi.

Dari masalah yang ada peneliti mengajukan solusi untuk belajar melalui
sebuah model pembelajaran yaitu Think-Talk-Write. Model pembelajaran ini
memiliki induk model dari discovery learning dan kooperatif yang membantu
menunjang cara belajar anak dengan disleksia. Model ini menggunakan tiga
tahapan utama dan bekerja dengan menggabungkan aspek kognitif (berpikir),

auditori-verbal (berbicara), dan visual-motorik (menulis), sesuai dengan



kebutuhan anak disleksia yang memerlukan pendekatan multisensori (Kusrina, et

al. 2023).

Model pembelajaran Think-Talk-Write ini dikemukakan oleh Huinker &
Laughlin. Dasarnya, pembelajaran ini dibangun dengan tiga aktvitas penting yaitu
berpikir, berbicara, dan menulis. Menggunakan model pembelajaran ini peserta
didik tidak hanya belajar secara individu, tetapi juga melalui interaksi sosial dan
kolaborasi guna meningkatkan pemahaman dan kemampuan membaca nya

(Huinker, et al. 1996).

Hal ini didukung pada penelitian (Hutabalian, 2024) yang dilakukan pada
penelitiannya untuk meningkatkan Kemampuan penggunaan huruf kapital dan
tanda baca dengan model Think-Talk-Write (TTW) Pada Siswa Kelas Il. Pada
model pembelajaran yang diambil dari penelitian ini yaitu adanya perlakuan
untuk berpikir, menyuarakan atau membaca, dan menulis dalam memperkuat
ingatan pada masalah yang ada, penelitian ini sejalan dengan yang akan peneliti
lakukan karena, peserta didik akan dikuatkan untuk berpikir terlebih dahulu
sebelum membaca, setelah itu akan ada kegiatan menulis untuk membantu

pelafalannya.

Lalu didukung juga oleh penelitian (Sari, et al. 2019) dalam peningkatan
kemampuan membaca pemahaman bagi siswa tunagrahita ringan menggunakan
model Think-Talk-Write. Dari model pembelajaran Think-Talk-Write ini dapat
diambil langkah peserta didik dalam berpikir tentang kata secara fonologis juga
visual yang terarah, sehingga terdapat keterkaitan antara penelitian yang akan

dilakukan yaitu mengatasi omisi pada kegiatan membaca peserta didik.



Dari hasil latar belakang inilah peneliti tertarik untuk mengujicoba model
Think-Talk-Write dalam mengatasi masalah penghilangan huruf pada kata bagi
peserta didik disleksia dalam meningkatkan kemahiran membaca kata kerja. Oleh
karena itu, peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Model
Pembelajaran Think-Talk-Write dalam Meningkatan Kemampuan Membaca Kata
Kerja Peserta didik Disleksia”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka peneliti mengidentifikasi masalah pada penelitian ini adalah:

1. Peserta didik lambat saat membaca.
2. Peserta didik menjeda saat membaca.
3. Peserta didik menghilangkan huruf saat membaca.
4. Peserta didik sering tidak fokus di kelas.
5. Peserta didik belum dapat membaca dengan baik.
. Batasan Masalah

Berdasarkan paparan identifikasi masalah, peneliti membuat batas
masalah yang akan diteliti menjadi satu subjek yaitu satu peserta didik disleksia
yang berada di kelas IV SDN 09 Koto Luar, maka penelitian ini dibatasi pada
peningkatan kemampuan membaca kata kerja dengan model Think-Talk-Write.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, peneliti mengambil rumusan
masalah yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu: “apakah model
pembelajaran Think-Talk-Write efektif dalam meningkatkan kemampuan

membaca kata kerja peserta didik disleksia?”



E. Asumsi Penelitian

Asumsi merupakan pijakan dasar mengenai hal dalam pelaksanaan

penelitian ini. Adapun asumsi pada penelitian ini adalah:

1. Kemampuan membaca pada peserta didik disleksia dapat
ditingkatkan.
2. Model pembelajaran Think-Talk-Write dapat membantu peserta didik

disleksia untuk membaca kata kerja.

Maka dengan penelitian ini peneliti berharap dapat adanya peningkatan
kemampuan membaca peserta didik sesuai dengan kriteria berkurangnya
kesalahan dalam membaca menggunakan pendekatan yang kolaboratif.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan masalah, tujuan adanya penelitian ini adalah,
untuk membuktikan keefektifan model pembelajaran Think-Talk-Write dalam
meningkatkan kemampuan membaca kata kerja bagi peserta didik disleksia kelas
IV di SDN 09 Koto Luar dengan permasalahan menghilangkan huruf pada kata.

G. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat berupa:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam pendidikan

untuk anak berkebutuhan khusus tentang penggunaan Model Pembelajaran
Think-Talk-Write dalam meningkatkan keterampilan membaca.
2. Manfaat Praktis

a. Guru di sekolah



Hasil penelitian ini dapat membantu guru untuk memberikan
program pembelajaran yang tepat kepada peserta didik dengan
penggunaan Model Pembelajaran Think-Talk-Write sebagai intervensi
yang didasari oleh penelitian ini.

Orangtua

Bagi orangtua diharapkan penelitian ini dapat membantu
pemberian intervensi yang tepat agar keterampilan membaca permulaan
anak meningkat.

Peneliti

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti
dalam meraih pengalaman serta memberikan pengetahuan dalam
intervensi bagi anak disleksia.

Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan intervensi

dalam penelitian ini dengan menjadikan penelitian relevan untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Penelitian ini memiliki latar belakang ditemukannya masalah pada seorang
peserta didik disleksia di kelas IV yang memiliki permasalahan seringnya
menghilangkan huruf pada saat membaca kata kerja. Untuk mengatasi masalah yang
disebutkan, peneliti menerapkan model pembelajaran Think-Talk-Write sebagai
solusi dalam meningkatkan kemampuan membaca kata kerja pada peserta didik

dengan disleksia.

Penelitian ini memiliki tujuan dalam membuktikan bahwa terjadinya
peningkatan kemampuan membaca kata kerja melalui model pembelajaran Think-
Talk-Write pada peserta didik disleksia kelas 1V di SDN 09 Koto Luar. Hasil dari
penelitian ini telah dijelaskan di dalam bab IV dalam paparan grafik data dan hasil

persentase.

Hasil data diperoleh dari penelitian yang telah dilaksanakan selama 13 kali
pengamatan. Pada fase baseline A1 dengan 4 kali pengamatan, fase intervensi dengan
5 kali pengamatan dan fase baseline A2 dengan 4 kali pengamatan. Terjadi
peningkatan secara baik pada kemampuan peserta didik saat diberikan dan setelah
diberikan intervensi. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari penelitian yang
dilaksanakan terhadap peserta didik disleksia di SDN 09 Koto Luar terbukti bahwa
penggunaan model Think-Talk-Write membantu cara belajar peserta didik disleksia
di SD Negeri 09 Koto Luar dalam membaca kata kerja tanpa menghilangkan huruf.
Maka model pembelajaran Think-Talk-Write dapat digunakan dalam meningkatkan
kemampuan membaca kata kerja tanpa penghilangan huruf bagi peserta didik

disleksia, hal ini dapat dibuktikan dari hasil analisis keseluruhan data.
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B. Implikasi

Adapun implikasi yang didapatkan dari penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa pembelajaran dengan proses
berpikir, berkomunikasi, dan tertulis efektif dalam menunjang
perkembangan kemampuan membaca peserta didik disleksia, sehingga
dapat menjadi rujukan dalam pengembangan pembelajaran membaca
pada peserta didik berkebutuhan khusus.

2. Model pembelajaran Think-Talk-Write dapat diterapkan sebagai salah satu
model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca kata kerja bagi peserta didik disleksia dalam pembelajaran di
kelas bagi guru.

3. Model pembelajaran Think-Talk-Write dapat menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya untuk kemampuan membaca yang berbeda pada
subjek dan jenjang pendidikan yang dibutuhkan. Selain itu model
pembelajaran ini dapat dikombinasikan dengan media lain untuk melihat

efektivitas yang lebih luas dalam meningkatkan kemampuan membaca.

C. Rekomendasi
Dari hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti memberikan beberapa

rekomendasi berikut:

1. Penelitian tentang model pembelajaran ini memberikan dampak yang
positif dan memberikan dukungan untuk pembelajaran yang lebih baik

bagi peserta didik disleksia, untuk itu kepada pihak sekolah agar dapat
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menggunakan model pembelajaran ini dalam mengajarkan membaca pada
peserta didik.

. Penelitian ini telah memberikan hasil yang positif terhadap peningkatan
pembelajaran bagi peserta didik disleksia, maka kepada para guru dalam
melaksanakan pembelajarannya dapat menggunakan model pembelajaran
ini.

. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan bagi

peneliti selanjutnya.
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